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ABSTRAK

Fraud seringkali tidak terdeteksi dan ketika dibiarkan dapat mengakibatkan
kerugian yang sangat besar. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Association of Certified
Fraud Examiners (ACFE) tiap tahunnya, pada umumnya perusahaan mengalami kerugian sebesar
5% dari pendapatan tahunannya. Hal ini tidak mengejutkan mengingat betapa cepatnya laju dunia
usaha saat ini, dimana pemilik dan manajemen seringkali terlalu sibuk untuk memantau dan
menjalani aktivitas operasional sehari-hari, sehingga tidak dapat proaktif untuk mengetahui risiko
dan penerapan sistem untuk pencegahan fraud. Dampaknya, pemilik dan manajemen seringkali
baru menyadari adanya fraud ketika sudah terlambat.

Pada industri perhotelan, dimana manajemen lebih berfokus pada kenyamanan
pelanggan dan layanan yang diberikan, dapat ditemukan banyak celah untuk terjadinya fraud,
khususnya pada Point of Sales (POS), atau suatu titik pada sistem dimana terjadinya transaksi.
Suatu hotel pada umumnya memiliki POS yang berjumlah banyak, antara lain front desk, restoran,
dan fasilitas-fasilitas berbayar lainnya. Jika terjadi fraud rata-rata 5% dari transaksi yang terjadi,
dengan banyaknya jumlah POS dalam suatu hotel tertentu, jumlah kerugian akan sangat besar.
Untuk itulah diperlukan internal control yang baik agar celah dapat dikurangi, dan jika terjadi,
dapat diatasi dengan cepat. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui internal
control yang diterapkan, dan bagaimana peran internal control dalam mengurangi ancaman fraud
pada siklus pendapatan, dengan Hotel Galeri Ciumbuleuit sebagai lokasi penelitian.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian hypothetico-deductive, salah satu
versi dari scientific method yang dipopulerkan oleh filsuf Austria Karl Popper. Metode
hypothetico-deductive menggunakan pendekatan yang bermanfaat dan sistematis dalam
menyelesaikan masalah-masalah yang bersifat mendasar dan manajerial.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan analisis pengendalian intern
Hotel Galeri Ciumbuleuit yang meliputi kelima komponen COSO Internal Control Framework,
lingkungan pengendalian dapat diperbaiki, tanggapan terhadap risiko dapat ditetapkan, dan
aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, dan aktivitas pemantauan yang sesuai dapat
diterapkan. Pengendalian intern yang diperbaiki, meskipun tidak dapat mengatasi risiko
seluruhnya, dapat mengurangi kemungkinan terjadi dan dampak dari fraud yang ada di dalam
siklus pendapatan perusahaan sehingga risiko dapat diterima.



ABSTRACT

Fraud is often not detected and when left unchecked can result in huge losses.
Based on research conducted by the Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) each year,
in general, a company suffers a loss of 5% of annual revenue or transactions that occur. This is
not surprising given how quickly the pace of the business world is today, where owners and
management are often too busy to monitor and undergo daily operational activities and to be
proactive in knowing the risks and the implementation of systems for fraud prevention. Hence,
most of the time owners and management are only aware of the fraud when it is too late.

In the hospitality industry, where management is more focused on customer
satisfaction and in the services they provide, loopholes for fraud can often be found, especially in
each and every Point of Sales (POS), or a point in the system where transactions occur. A hotel in
general has a large number of POS, for example the front office, restaurant, and other paid
facilities. If fraud occurs on average 5% of the transactions that occur, with the high number of
POS in a particular hotel in mind, the number of losses will be enormous. This is why it is
necessary for good internal controls to be implemented so that the number of loopholes can be
reduced, and in case of a fraud, can be solved quickly. Therefore, this study was conducted to
determine the internal control measures already applied, and how the role of internal control can
reduce the threat of fraud in the revenue cycle, the Hotel Gallery Ciumbuleuit as a research
location.

This study uses the hypothetico-deductive research method, a version of the
scientific method popularized by the Austrian philosopher Karl Popper. The hypothetico-
deductive method uses a systematic approach which is helpful in solving fundamental and
managerial problems.

The results of this study showed that based on the analysis of Galeri Ciumbuleuit
Hotel internal control which includes the five components of the COSO Internal Control
Framework, the control environment can be improved, risk reponse can be established, and control
activities, information and communication, and monitoring activities can be applied well. With
improved internal controls, though fraud risks cannot be entirely dismissed, Hotel Galeri
Ciumbuleuit can reduce the possibility and impact of fraud in the revenue cycle so that the risks
are acceptable.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Di masa kini, perusahaan-perusahaan di seluruh dunia menghadapi tantangan yang
semakin beraneka-ragam, seperti globalisasi, teknologi yang terus berkembang,
peningkatan pesat di industri, dan kompleksitas manajemen informasi dan data.
Perubahan-perubahan yang terus terjadi, berdampak baik secara langsung maupun tidak
langsung terhadap peningkatan ancaman yang dihadapi perusahaan, antara lain membuka

celah untuk terjadinya fraud.

Fraud, atau dapat juga disebut sebagai employee theft, occupational fraud,
atau embezzlement, menggambarkan berbagai kecurangan yang dilakukan karyawan
secara umum yang mengakibatkan kerugian pada perusahaan. Dalam istilah sederhana,
fraud adalah ketika seorang karyawan dengan sengaja menyalahgunakan aset atau sumber
daya perusahaan untuk keuntungan pribadi.

Fraud seringkali tidak terdeteksi dan ketika dibiarkan dapat
mengakibatkan kerugian yang sangat besar. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) tiap tahunnya, pada umumnya
perusahaan mengalami kerugian sebesar 5% dari pendapatan tahunannya. Hal ini tidak
mengejutkan mengingat betapa cepatnya laju dunia usaha saat ini, dimana pemilik dan
manajemen seringkali terlalu sibuk untuk memantau dan menjalani aktivitas operasional
sehari-hari, sehingga tidak dapat proaktif untuk mengetahui risiko dan penerapan sistem
untuk pencegahan fraud. Dampaknya, pemilik dan manajemen seringkali baru menyadari

adanya fraud ketika sudah terlambat.

Hal menarik lain yang dikemukakan dalam penelitian yang dilakukan oleh
ACFE adalah perusahaan yang tidak menggunakan sistem pencegahan fraud cenderung
menderita kerugian lebih dari dua kali lipat lebih besar dibandingkan dengan perusahaan
yang menggunakannya. Pada industri perhotelan, dimana manajemen lebih berfokus pada

kenyamanan pelanggan dan layanan yang diberikan, dapat ditemukan banyak celah untuk



terjadinya fraud, khususnya pada Point of Sales (POS), atau suatu titik pada sistem dimana
terjadinya transaksi. Suatu hotel pada umumnya memiliki POS yang berjumlah banyak,
antara lain front desk, restoran, dan fasilitas-fasilitas berbayar lainnya. Jika terjadi fraud
rata-rata 5% dari transaksi yang terjadi, dengan banyaknya jumlah POS dalam suatu hotel
tertentu, jumlah kerugian akan sangat besar. Untuk itulah diperlukan internal control yang
baik agar celah dapat dikurangi, dan jika terjadi, dapat diatasi dengan cepat. Oleh karena
itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui internal control yang diterapkan, dan
bagaimana peran internal control dalam mengurangi ancaman fraud pada siklus

pendapatan, dengan Hotel Galeri Ciumbuleuit sebagai lokasi penelitian.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka penulis dapat
merumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana Internal Control yang diterapkan di siklus pendapatan Hotel Galeri
Ciumbuleuit?
2. Bagaimana Internal Control yang baik dapat memberikan pengaruh terhadap
terjadinya fraud di siklus pendapatan Hotel Galeri Ciumbuleuit?

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Ditinjau dari pokok-pokok permasalahan yang telah dibatasi dan dirumuskan dalam
rumusan masalah diatas, berikut ini akan dipaparkan serta dijabarkan garis-garis besar
hasil yang ingin dicapai dan diperoleh, yang dapat dikategorikan sebagai capaian dari
penelitain, yaitu sebagai berikut:

1. Memahami Internal Control yang diterapkan di Hotel Galeri Ciumbuleuit pada

siklus pendapatan.
2. Memahami hubungan Internal Control yang diterapkan di Hotel Galeri

Ciumbuleuit dengan fraud pada siklus pendapatan.



1.4  Kerangka Pemikiran

Seiring dengan berjalannya waktu, perkembangan yang dilakukan oleh Hotel Galeri
Ciumbuleuit membuat sistem yang ada menjadi semakin kompleks, dan harus terus
ditingkatkan agar bisa mencapai tujuan perusahaan dan fungsi-fungsi yang ada di
perusahaan dapat bekerja secara efektif dan efisien, dan mencegah dan mengatasi fraud.
Menurut Romney dan Steinbart (Romney & Steinbart, 2012:30), sistem informasi
akuntansi adalah suatu sistem yang mengumpulkan, mencatat, menyimpan, dan
melakukan proses terhadap data untuk menghasilkan informasi bagi para pengambil
keputusan. Data yang terkait dengan siklus pendapatan di Hotel Galeri Ciumbuleuit adalah
struktur organisasi, deskripsi pekerjaan, cara/langkah kerja dan kinerja departemen-
departemen atau bagian yang bersangkutan dengan siklus pendapatan. Data tersebut akan
diteliti lebih lanjut, dan jika sistem belum maksimal, dibuat sistem baru yang lebih efektif
dan efisien dalam mengumpulkan, mencatat, menyimpan dan melakukan proses terhadap
data tersebut agar informasi yang dihasilkan dapat mengatasi dan mencegah ancaman
fraud.

Menurut Romney dan Steinbart, sistem informasi akuntansi mencakup
enam komponen, vyaitu individu, prosedur dan petunjuk, data, perangkat lunak,
infrastruktur teknologi informasi dan pengendalian intern (Romney & Steinbart, 2012:30).
Enam komponen sistem informasi akuntansi memiliki peran penting dalam
keberlangsungan sebuah usaha. Setiap perusahaan harus dapat merancang sistem
informasi akuntansi yang efektif dan efisien, sehingga mendapatkan keuntungan baik
secara financial maupun non-financial, secara langsung maupun tidak langsung. Keenam
komponen sistem informasi akuntansi saling bekerja sama untuk meraih tiga fungsi bisnis,
yaitu:

1. mengumpulkan dan menyimpan data berisi aktivitas, sumber daya, dan
personal di perusahaan;

2. mengubah data menjadi informasi sehingga manajemen dapat
merencanakan, melakukan, mengendalikan, dan melakukan evaluasi

terhadap aktivitas, sumber daya, dan personal di perusahaan;



3. menyediakan pengendalian yang memadai untuk melindungi aktiva dan
data perusahaan. Sistem informasi akuntansi yang efisien dan akurat
merupakan komponen yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan bisnis
yang sukses.

Komponen yang integral dalam sistem informasi akuntansi adalah
pengendalian intern. Menurut Romney dan Steinbart (Romney & Steinbart, 2012:204),
pengendalian intern adalah “plan of organizations and the method of business used to
safeguard assets, provide accurate and reliable information, promote and improve
operational efficiency, and encourage adherence to prescribe managerial policies.”
Melalui pembatasan akses fisik, login yang dibatasi berdasarkan hak dan kewenangan, log
access, otorisasi dan pemisahan fungsi, pengguna dapat dibatasi hanya pada informasi
yang relevan yang diperlukan untuk melakukan fungsi bisnis mereka.

Seperti yang telah diungkapkan dalam latar belakang permasalahan,
terdapat banyak celah untuk melakukan fraud yang dapat ditemukan pada siklus
pendapatan di industri perhotelan. Oleh karena itu, dibutuhkan pengendalian intern yang
lebih baik untuk menyediakan jaminan yang memadai terkait dengan perlindungan aktiva,
penyediaan informasi yang akurat dan dapat diandalkan, memeriksa ketelitian dan
keandalan data akuntansi, mendorong dan meningkatkan efisiensi, mendorong
dipatuhinya kebijaksanaan manajemen, dan patuh terhadap hukum dan peraturan yang
berlaku. Penerapan sistem informasi akuntansi, khususnya komponen pengendalian
intern, pada siklus pendapatan Hotel Galeri Ciumbuleuit diharapkan dapat mengurangi

ancaman fraud.



Dari uraian kerangka pemikiran diatas dapat diungkapkan dalam gambar
sebagai berikut:

Gambar 1.1
Kerangka Pemikiran

Pengendalian Intern di
Hotel Galeri Ciumbuleuit

Pembuatan Pengendalian Intern
Hotel Galeri Ciumbuleuit yang
efektif dan efisien

Proses penerapan pada Siklus
pendapatan

Mengatasi dan Mencegah Fraud

Sumber: peneliti

1.5 Ruang Lingkup Kajian
Mengingat adanya keterbatasan akan waktu yang dimiliki, penelitian yang akan dilakukan
dibatasi pada penyewaan kamar hotel. Subjek penelitian adalah bagian front office di

Hotel Galeri Ciumbuleuit.





